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Provinsi Sumatera Selatan menghadapi tantangan dalam mempertahankan koneksi 

darat yang kuat karena tingginya kerusakan jalan. Jalan nasional banyak digunakan 

oleh kendaraan besar, menyebabkan kemacetan. Selain itu, geografi dataran rendah 

dan curah hujan yang tinggi di kawasan ini menyebabkan jalan banjir dan tergenang 

selama musim hujan. Standar penanganan yang tidak konsisten di seluruh jalan 

nasional, provinsi, dan lokal semakin mempersulit penggunaan jalan. 

Penelitian ini menggunakan analisis multi-kriteria (MCA) untuk menilai kinerja 

jaringan transportasi berdasarkan berbagai kriteria dan sub-kriteria. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mempertimbangkan berbagai faktor relevan dalam 

pengambilan keputusan yang terkait dengan infrastruktur transportasi. Salah satu 

keunggulan metode ini adalah kemampuannya untuk memperhitungkan banyak 

aspek dalam pengambilan keputusan. Dengan memungkinkan penilaian berdasarkan 

kriteria yang berbeda, MCA memberikan pemahaman yang lebih holistik kepada 

peneliti tentang kinerja jaringan transportasi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini diharapkan dapat menggantikan sistem 

manajemen perkerasan (PMS) dengan sistem manajemen jalan global (GRMS). 

Studi ini mengidentifikasi kriteria Teknik, Transportasi, ekonomi dan ekologi. 

Penelitian ini akan memberikan gambaran hasil tentang kinerja jaringan jalan di 

sumatera selatan, dilihat dari aspek resilience. Merekomendasikan  route terbaik 



 
 

dalam pengembangan jaringan jalan untuk angkutan berat dalam mendukung 

pengembangan wilayah di sumatera selatan. Pada akhir nya rekomendasi tersebut 

dapat dijadikan dasar penyusunan kebijakan penanganan infrastruktur jalan di 

sumatera selatan. 

Memahami indikator ketahanan memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

mengevaluasi dampak dari skema transportasi yang diusulkan dan kinerja jaringan 

jalan selama gangguan. Dengan memasukkan aspek ekologi sebagai sub-kriteria 

dalam analisis, tantangan transportasi terkait kondisi alam di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat diatasi dengan baik. Secara keseluruhan, pendekatan ini memastikan 

keseimbangan antara aspek teknis, keberlanjutan lingkungan dan pertimbangan 

praktis dalam perencanaan infrastruktur jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

SELECTING HINTERLAND CONNECTION ROUTES BASED ON 

RESILIENCE ANALYSIS IN SOUTH SUMATRA PROVINCE 

This scientific dissertation, completed on April 1, 2024,  

Author: Nobel Nawawi  

Promotor: Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc., Ph.D,  

Co Promoto: Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T. 

Due to extensive road damage, South Sumatra Province faces challenges in 

maintaining robust land connections. National highways are heavily used by large 

vehicles, leading to congestion. Additionally, the low-lying geography and high 

rainfall in the region cause flooding and waterlogging during the rainy season. 

Inconsistent handling standards across national, provincial, and local roads further 

complicate road usage. 

This research applied multi-criteria analysis (MCA) to assess transportation 

network performance based on various criteria and sub-criteria. MCA allows 

researchers to consider relevant factors in decision-making related to 

transportation infrastructure. One advantage of this method is its ability to account 

for multiple aspects in decision-making. By enabling assessments based on different 

criteria, MCA provides a holistic understanding of transportation network 

performance. 

The method used in this study aims to replace the pavement management system 

(PMS) with a global road management system (GRMS). The study identifies 

technical, transportation, economic, and ecological criteria. It provides insights into 

the performance of road networks in South Sumatra, specifically focusing on 

resilience. The research recommends optimal routes for heavy transport to support 

South Sumatra's regional development. Ultimately, these recommendations can 

serve as the basis for formulating road infrastructure policies in the province. 

Understanding resilience indicators allows decision-makers to evaluate the impact 

of proposed transportation schemes and assess road network performance during 

disruptions. By incorporating ecological aspects as sub-criteria in the analysis, 

transportation challenges related to natural conditions in South Sumatra Province 

can be effectively addressed. Overall, this approach balances technical aspects, 

environmental sustainability, and practical considerations in road planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan, terkenal dengan sumber daya alamnya yang melimpah dan 

beragam kegiatan ekonomi, yang meliputi pertambangan, pertanian, dan manufaktur. Provinsi ini 

memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian nasional dengan memproduksi 

batubara, minyak sawit, karet, dan gas alam[1]. Namun, untuk memastikan pergerakan barang dan 

orang yang efisien, jaringan transportasi yang terhubung dengan baik sangat penting, terutama 

untuk membangun koneksi yang tangguh di daerah hinterland[2].  

Kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan, terutama daerah pedalamannya, masih 

sering dijumpai konektivitas transportasi yang tidak memadai, yang menghambat pertumbuhan 

ekonomi dan akses ke pasar. Selain itu, masalah konektivitas di daerah pedalaman provinsi 

Sumatera Selatan diperburuk oleh tingginya tingkat kerusakan jalan, volume lalu lintas yang padat 

dengan truk yang kelebihan muatan, dan kemacetan lalu lintas yang parah. Ada konsentrasi tinggi 

pemukiman dan kegiatan masyarakat di sepanjang jalan nasional, yang menyebabkan kemacetan 

parah dan kerusakan jalan. Masalah-masalah ini secara signifikan berdampak pada biaya 

transportasi[3]. Pengembangan Pembangunan ekonomi yang lebih luas saat ini membutuhkan 

kondisi transportasi, jaringan jalan dan perkerasan yang baik.[4] 

Jaringan transportasi di wilayah propinsi Sumatera Selatan terdiri dari berbagai jenis jalan. 

Jalan nasional hanya 8% dari total jaringan, tetapi mereka memiliki peringkat kondisi yang baik 

sebesar 92,81%. Di sisi lain, jalan propinsi dan kabupaten kota membentuk 92% dari jaringan, 

tetapi mereka memiliki peringkat kondisi yang lebih rendah dari 68,49% untuk provinsi dan 58,8% 

untuk kabupaten / kota[4].  

Pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan telah 

menyebabkan peningkatan kemacetan lalu lintas, terutama di daerah perkotaan dan koridor 

transportasi utama. Permukiman telah berkembang di sepanjang jalan, dan kegiatan masyarakat 



yang menggunakan jalan telah meningkat, berkontribusi terhadap masalah lingkungan. Menurut 

Karuppana dan Krishnamurthy[5] Kemacetan berdampak negatif pada efisiensi sistem 

transportasi. Ketika kota tumbuh dan aktivitas manusia meningkat, bersama dengan jumlah 

kendaraan meningkat, kualitas udara ambien berubah[6]. Berinvestasi dalam peningkatan 

infrastruktur transportasi dan mengembangkan strategi manajemen lalu lintas dapat mengurangi 

kemacetan dan meningkatkan ketahanan. 

Program penanganan jalan untuk jalan yang ada saat ini semata-mata didasarkan pada 

pendekatan integrated roads management system (IRMS) dan sistem manajemen jalan provinsi / 

kabupaten roads management system (RMS). Ini adalah seperangkat prosedur yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, memelihara, dan melaporkan kondisi perkerasan. Sementara 

itu, Tamin [7] telah menyatakan bahwa pengembangan sistem transportasi regional harus mengacu 

pada perencanaan tata ruang dan pembangunan ekonomi yang baik. Pendekatan ini akan 

meningkatkan daya dukung infrastruktur di seluruh wilayah dan perkotaan.   

Provinsi Sumatera Selatan rentan terhadap banjir yang sering terjadi karena karakteristik 

geografisnya, yang meliputi daerah aliran sungai dan curah hujan tinggi. Banjir ini dapat 

menyebabkan kerusakan pada jalan, jembatan, dan infrastruktur transportasi lainnya, yang 

menyebabkan gangguan pergerakan orang dan barang. Satu ruas jalan, rute Jalan Nasional 

Palembang-Sekayu-Lubuklinggau, mengalami tingkat kerusakan yang tinggi akibat banjir dan 

tanah longsor. Ini karena sebagian besar jalan membentang di Sungai Musi, sehingga rentan 

terhadap genangan selama periode curah hujan tinggi. 

Menurut data Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Selatan, kendaraan angkut 

berat mendominasi lalu lintas harian di rute-rute utama di Provinsi Sumatera Selatan. Secara 

spesifik, rute Palembang-Betung-Jambi memiliki persentase kendaraan angkut berat sebesar 

64,14%, sedangkan rute Palembang-Lubuklinggau memiliki 62,2%. Rata-rata ruas Jalan Nasional 

memiliki persentase 54,04% kendaraan angkutan berat. Data ini menyoroti proporsi signifikan 

kendaraan transportasi berat yang menggunakan jalan-jalan ini di Sumatera Selatan. Karamiet al 

[9],  menyatakan bahwa kelebihan beban di jalan dapat menyebabkan peningkatan kerusakan pada 

jalan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keandalan dan tingkat layanan jalan. Hal ini dapat 

mengakibatkan waktu perjalanan yang lebih lama, gangguan konektivitas, dan berkurangnya 



kapasitas, yang pada akhirnya menyebabkan biaya transportasi yang lebih tinggi dan dampak 

negatif pada perekonomian. 

Penelitian ekstensif telah banyak dilakukan untuk mengukur ketahanan dan penggunaannya 

dalam pengambilan keputusan manajemen infrastruktur. Chen[10] dan timnya telah menciptakan 

model pengukuran yang bertujuan untuk mencapai kinerja maksimum dalam hal tingkat 

ketahanan, total waktu permintaan peti kemas, Max Transport, dan kapasitas pelabuhan. Model 

ini diterapkan dalam konteks jaringan Port Hinterland Container (PHCTN). 

Hook et al [11] melakukan simulasi bencana menggunakan 100 atribut luas cakupan wilayah 

pada sistem transportasi yang mempengaruhi ketahanannya terhadap bencana. Imran et al[12] 

telah menunjukkan bahwa sistem transportasi dapat memiliki dampak besar pada ketahanan 

masyarakat terhadap bencana. Mereka telah mengidentifikasi enam dimensi kunci ketahanan 

infrastruktur transportasi, yaitu teknik, layanan infrastruktur, ekologi, sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan. Dimensi-dimensi ini diukur menggunakan indikator kualitatif dan kuantitatif 

berdasarkan konsep Model Resilience Indicator Framework (RIF). 

Metode pengukuran kinerja infrastruktur jalan saat ini hanya berfokus pada sistem tertentu 

dan tidak memberikan gambaran komprehensif yang mengintegrasikan penggunaan lahan 

regional, ekonomi, dan aspek lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kinerja jaringan jalan, khususnya hubungannya dengan daerah pedalaman 

di Provinsi Sumatera Selatan, sebagai bagian dari pendekatan perencanaan terpadu yang 

mempertimbangkan berbagai aspek dan pemangku kepentingan. Penting untuk melakukan 

penelitian yang lebih komprehensif di masa depan yang menggabungkan berbagai faktor, termasuk 

kondisi struktural perkerasan, kualitas layanan transportasi, pertumbuhan ekonomi regional, dan 

pertimbangan lingkungan. 

Ketahanan yang andal sangat penting ketika bencana bumi mempengaruhi lingkungan, 

habitat perkotaan, konstruksi bangunan, jalur kehidupan, infrastruktur, dan siklus hidup[12]. 

Sistem transportasi dalam jaringan infrastruktur perlu dirancang dengan ketahanan resilience 

terhadap bencana dan gangguan lainnya. Ini biasanya dicapai dengan merencanakan topologi dan 

fitur jaringan dengan hati-hati[13]. Fasilitas transportasi yang efisien seperti jalan dan kereta api 

memainkan peran penting dalam distribusi produk lokal ke pasar regional dan nasional. 

Konektivitas yang efisien juga mendukung kegiatan perdagangan dan ekspor, karena barang-



barang yang diproduksi secara lokal dapat dengan mudah diangkut ke pelabuhan untuk diekspor 

ke pasar internasional[14] 

Tantangan utama di Provinsi Sumatera Selatan adalah kesenjangan konektivitas di 

pedalaman. Kurangnya sistem jaringan, sistem transportasi, dan sistem aktivitas yang tidak 

terorganisir dengan baik telah menghambat perbaikan dan pengelolaan infrastruktur untuk 

memaksimalkan potensi ekonomi dan sumber daya alam. Untuk mengatasi masalah ini, studi pada 

disertasi ini akan dilakukan untuk mengembangkan kerangka kerja komprehensif untuk memilih 

rute terbaik yang akan meningkatkan ketahanan dan konektivitas keseluruhan daerah pedalaman 

di provinsi tersebut.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat, 

pembangunan berkelanjutan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat yang tinggal di daerah 

pedalaman Provinsi Sumatera Selatan. Studi ini akan memberikan wawasan berharga kepada 

pembuat kebijakan, perencana transportasi, dan pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan konektivitas, mendorong pembangunan ekonomi, dan membangun 

infrastruktur transportasi yang tangguh. Motivasi utama dari penulisan disertasi ini untuk 

mengatasi kesenjangan dan tantangan dalam literatur yang ada. Ini bertujuan untuk memberikan 

analisis multidimensi yang komprehensif yang mengintegrasikan semua aspek penting.  

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

a. Bagaimana menentukan kriteria dan sub kritera guna dapat menghitung kinerja jaringan 

jalan di Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Bagaimana menghitung kinerja jaringan jalan di Provinsi Sumatera Selatan, dilihat dari 

aspek resilience. 

c. Bagaimana menentukan route prioritas pengembangan jaringan jalan untuk angkutan 

berat dalam mendukung pengembangan wilayah di Provinsi Sumatera Selatan. 

d. Bagaimana menyusun rekomendasi kebijakan penanganan infrastruktur jalan di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:  



a. Mengidentifikasi dan menetapkan kriteria serta sub kriteria yang relevan yang akan 

digunakan dalam pengukuran dan evaluasi kinerja jaringan jalan di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

b. Mengukur kinerja jaringan jalan di Provinsi Sumatera Selatan dengan mempertimbangkan 

aspek resilience. 

c. Mengidentifikasi dan menetapkan rute prioritas dalam pengembangan jaringan jalan 

diwilayah Provinsi Sumatera Selatan. 

d. Merumuskan rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan penanganan infrastruktur 

jalan di Provinsi Sumatera Selatan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini akan memberikan manfaat berikut:  

a. Manfaat teoritis.   

     Hasil penelitian ini dapat menjadi pengkayaan ilmu pengetahuan dengan Pengembangan 

system transportasi hinterland pendekatan system resilience sehingga diharapkan dapat 

menjadi alternatif dalam perencanaan jaringan jalan untuk mendukung perekonomian 

daerah.  

b. Pemerintah.  

     Bagi pemerintah dan pengambil kebijakan di bidang pembangunan infrastruktur khususnya 

pengembangan transportasi dapat digunakan dalam penyusunan regulasi untuk 

mengendalikan pertumbuhan tataguna lahan dalam hal ini pengaruh pertumbuhan ekonomi 

dan potensi daerah, serta dampak ganguan yang ditimbulkan bagi system trasportasi.  

Secara khusus hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perencanaan wilayah terpadu 

antara perencanaan penggunaan lahan, transportasi dan lingkungan yang pada akhirnya akan 

bermanfaat tidak hanya memuaskan bagi pengguna transportasi tetapi juga untuk 

peningkatan ekonomi dan kehidupan manusia di masa depan.  

c. Peneliti.  

     Hasil penelitian saat ini merupakan upaya penerapan pengkayaan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang ekonomi dan lingkungan ke dalam perencanaan teknis jalan yang 



belum banyak dikembangkan secara khusus terhadap koneksi hinterland di sumatera 

selatan. 

Penelitian yang dipresentasikan di sini bisa memiliki tiga tingkat dampak yang berbeda, 

yaitu tingkat akademik, strategis dan operasional. Dari sudut pandang akademis, penelitian ini 

memiliki empat bidang utama yang penting:  

1) memperkenalkan pendekatan holistik untuk mengeksplorasi kinerja jaringan transportasi 

jalan di bawah peristiwa yang mengganggu;   

2) mengetahui karakteristik ketahanan yang membantu menguraikan dampak berbagai jenis 

peristiwa disruptif pada tingkat yang berbeda;  

3) mengembangkan indeks ketahanan untuk mengagregasi pengaruh karakteristik ketahanan 

untuk mengukur tingkat ketahanan keseluruhan jaringan transportasi jalan;  

4) mengembangkan system jaringan jalan terpadu sebagai upaya meningkatkan ketahanan 

jaringan transportasi jalan terhadap kondisi jaringan berkendala. 

Pada tingkatan strategis, hasil utama dari penelitian ini akan dapat dikembangkan sebagai 

dasar pertimbangan teknis dalam pengambilan keputusan. Dengan mengetahui angka Indikator 

karakteristik ketahanan memungkinkan pembuat keputusan untuk mengevaluasi efek dari skema 

transportasi yang diusulkan serta kinerja jaringan jalan dalam beberapa kondisi situasi gangguan. 

Selanjutnya, mengembangkan teknik untuk mengukur ketahanan jaringan angkutan jalan bisa 

berdampak signifikan di tingkat operasional. Pada tingkat operasional dimungkinkan untuk 

dikembangkannya perangkat lunak guna mengukur kinerja jaringan jalan pada kondisi 

berkendala. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Sejumlah studi literature digunakan sebagai validasi indikator  ketahanan system jaringan 

jalan yang dikembangkan merujuk pada konsep resilience, pengamatan dilakukan pada  jalan 

Nasional dalam Provinsi Sumatera Selatan serta data lalu lintas lengkap yang terkait dengan 

kondisi jaringan transportasi jalan dan database peristiwa yang mengakibatkan ganguan pada 

system transportasi yang nantinya juga digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan 

kriteria yang digunakan pada analisa multi kriteria.  



Penting untuk dipahami bahwa maksud dari penelitian ini adalah untuk mengukur 

ketahanan jaringan transportasi jalan terhadap ganguan dengan adanya angkutan berat dan 

menetapkan prioritas jaringan jalan pada Propinsi Sumatera Selatan. Ruang lingkup yang dibahas 

pada penelitian ini, dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

a. Penelitian ini akan terpusat pada kinerja infrastruktur jaringan jalan pada koneksi 

Hinterland Provinsi Sumatera Selatan, mulai dari analisis kebijakan pengembangan 

jaringan jalan, apsek tata ruang, system kegiatan, system jaringan dan penanganan 

system angkutan jalan. 

b. Kriteria-kriteria yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: aspek teknik, jasa 

transportasi, ekologis dan ekonomi serta hubungan antara system kegiatan, system 

jaringan dan system pergerakannya. 

c. Menguji kinerja jaringan hinterland dengan menyusun skenario berkendala guna 

mengetahui batas ketahanan dan ketangguhan kinerja jaringan jalan dalam kondisi 

berkendala. 

d. Menganalisa jaringan hinterland untuk mendapatkan ruas jalan prioritas, Menentukan 

route prioritas pengembangan jaringan jalan untuk angkutan berat dalam mendukung 

pengembangan wilayah di Provinsi Sumatera Selatan. 

e. Membuat rekomendasi kebijakan penanganan infrastruktur jalan di sumatera selatan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran umum tentang struktur penulisan disertasi ini, deskripsi 

secara singkat dari setiap bab disajikan dengan sistematika sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan,  

Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan   sasaran 

penelitian, ruang lingkup, Sistematika penulisan. 

b. Bab II Study Literature. 

Membahas definisi resilience dari perspektif berbagai disiplin ilmu dan dalam 

konteks transportasi, selanjutnya juga menjelaskan metode analisis multi kriteria serta 

menyajikan tahapan proses kerja evaluasi analisis multi-kriteria. 

c. BAB III Metodologi Penelitian. 



Mencakup pendekatan umum dan spesifik yang digunakan dalam studi ini. Bagian 

awal memberikan gambaran umum tentang metodologi, termasuk pemilihan metode dan 

pendekatan penelitian. Selanjutnya menguraikan konteks penelitian, dengan sub bagian 

yang membahas pengaruh faktor demografi, sosial, dan ekonomi, serta rute alternatif untuk 

koneksi hinterland.  

Desain penelitian merupakan  dalam disertasi ini memaparkan kerangka 

pengukuran untuk menilai ketahanan sistem transportasi, serta  mendefinisikan variabel 

penelitian dan metode pengukurannya. Populasi dan sampling data, termasuk metode 

sampling dan ukuran sampel dijelaskan beriukutnya. Pengumpulan data dibahas termasuk 

data survei, data sekunder, dan data primer, dilanjutkan dengan pengolahan data yang 

dikumpulkan, termasuk teknik analisis yang digunakan disertai penjenjelasan validasi dan 

verifikasi data yang dijelaskan pada bagian akhir.  

d. Bab IV, Hasil dan Pembahasan: 

Pada tahap awal bab ini akan diuraikan pemangku kepentingan dalam 

pembangunan jalan hal ini dibutuhkan guna dapat menentukan profil, jumlah responden 

yang akan digunakan serta kuesioner sebagai dasar untuk mendapatkan persepsi atas 

kriteria dan sub kriteria serta penilaian atas kinerja rute jalan yang menjadi tinjauan. 

Proses selanjutnya akan dijelaskan proses pembobotan kriteria dengan 

menampilkan penyusunan matrix berpasangan, nilai eigen value, consistensy index dan 

consistency ratio. Proses ini akan mendapatkan bobot kriteria dan sub kriteria yang didapat 

dari persepsi expert dan penyelengara jalan. 

Tahapan pembahasan selanjutnya akan dijelaskan perhitungan nilai kinerja dari 

setiap rute jalan dengan menggunakan hasil wawancara kepada pengguna jalan untuk 

mendapatkan persepsi pengguna jalan atas kinerja layanan atas setiap sub kriteria dimana 

setiap satu sub kirteria mendapatkan satu pertanyaan sehingga akan didapat coding dari 

kinerja jalan untuk setiap tinjauan sub kriteria yang akan diuji. 

Dari hasil bobot kriteria persepsi expert dan penyelenggara jalan dan 

dikombinasikan dengan kinerja ruas jalan akan dapatlah disusun matrix kinerja pilihan rute 

dimana rute dengan angka nilai tertinggi akan menjadi pilihan rute terbaik. 



Pada tahap akhir dari pembahasan ini akan disusun analisa kebijakan penanganan 

jalan dengan cara memanfaatkan nilai analisis dari setiap rute dijadikan dasar untuk 

menggambarkan indicator kinerja yang penting dan menetapkan arah kebijakan.  

Bab V, merangkum kesimpulan penelitian dan mengumpulkan beberapa temuan dan 

masalah yang dibahas sebelumnya serta memberikan saran untuk penelitian di masa depan. 
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